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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana perbedaan implementasi 
kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti pada dua sekolah yang sama-sama menjadi sekolah piloting pelaksana 
kurikulum 2013 oleh pemerintah, yaitu SD Negeri Gunungsimping 02 Cilacap 
Tengah dan SD Negeri Kebonmanis 01 Cilacap Utara. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif komparatif dengan obyek 
utama penelitiannya adalah telaah implementasi pelaksanaan kurikulum 2013 
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
pada dua sekolah tersebut. Adapun hasil penelitian ini adalah: (1) Implementasi 
kurikulum 2013 yang telah dilaksanakan oleh SD Negeri Gunungsimping 02 
Cilacap Tengah dan SD Negeri Kebonmanis 01 Cilacap Utara, yang mana 
bahwa kedua sekolah tersebut merupakan sekolah piloting pelaksana 
kurikulum 2013, lebih menekankan pada kompetensi sikap spiritual, sikap 
sosial, pengetahuan dan keterampilan. (2) Dalam implementasi kurikulum 2013 
tersebut terdapat persamaan dan perbedaan khususnya pada dua sekolah yang 
diteliti. Adapun persamaan yang ada nampak pada aspek tujuan dan materi 
pembelajaran, karena merujuk kepada Permendikbud RI Nomor 57 Tahun 
2014 tentang kompetensi dasar kurikulum 2013, sedangkan perbedaannya 
terdapat pada aspek metode pembelajaran dan evaluasinya. Secara nyata di 
lapangan menunjukkan bahwa metode yang digunakan di SD Negeri 
Kebonmanis 01 lebih bervariasi dibandingkan dengan SD Negeri 
Gunungsimping 02. Sedangkan untuk evaluasi pembelajaran SD Negeri 
Gunungsimping 02 lebih kompleks karena menyediakan waktu khusus untuk 
pelaksanaan evaluasi baik lisan, praktik maupun tertulis sedang SD Negeri 
Kebonmanis 01 waktu yang terjadwal hanya tertulis saja sementara lisan dan 
praktik masuk dalam pembelajaran secara terstruktur. 
 










This study was based on one question: Is there any difference in the 
implementation of curriculum 2013 in the subjects of Islamic Education and 
Character in SD Negeri Gunungsimping 02 Central Cilacap and SD Negeri 
Kebonmanis 01 North Cilacap. The type of research used in this study is 
descriptive comparative with the main object of research is the study of 
implementation of the implementation of curriculum 2013, especially on the 
subjects of Islamic Education and Character in SD Negeri Gunungsimping 02 
Central Cilacap and SD Negeri Kebonmanis 01 North Cilacap. The results of 
the research are: (1) Implementation of the 2013 curriculum that has been 
implemented by SD Negeri Gunungsimping 02 Central Cilacap and SD Negeri 
Kebonmanis 01 North Cilacap, which is that the two schools are piloting 
schools implementing the curriculum 2013, more emphasis on the competence 
of spiritual attitude, social attitude , Knowledge and skills. (2) In the 
implementation of the 2013 curriculum there are similarities and differences 
especially in the two schools studied. The existing equation appears on the 
aspect of the objectives and learning materials, because it refers to 
Permendikbud RI Number 57 Year 2014 about the basic competence of the 
curriculum 2013, while the difference is in aspects of learning methods and 
evaluation. In real field, it shows that the method used in SD Negeri 
Kebonmanis 01 is more varied compared to SD Negeri Gunungsimping 02. 
While for the evaluation of SD Negeri Gunungsimping 02 is more complex 
because it provides a special time for the evaluation of both oral, practice and 
written in SD Negeri Kebonmanis 01 Scheduled time is written only while oral 
and practice entry in a structured learning. 
 




Manusia adalah makhluk yang paling sempurna dan mulia karena Allah 
SWT telah memberinya akal yang tidak diberikan kepada makhluk-makhluk 
Allah yang lain. Sebagai konsekuensinya, manusia dituntut untuk berbakti 
kepada Allah dengan memanfaatkan kesempurnaan dan kelebihan akal pikiran 
dan segala kelebihan lain yang telah dianugerahkan kepadanya. Potensi akal 
memberi kemampuan kepada manusia untuk memahami simbol-simbol, hal-hal 




yang abstrak, menganalisa, membandingkan, membuat kesimpulan dan memilih 
maupun memisahkan antara yang benar dari yang salah. Kemampuan akal 
mendorong manusia berkreasi dan berinovasi dalam menciptakan kebudayaan 
dan peradaban. Manusia dengan kemampuan akalnya menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi, mengubah serta merekayasa lingkungannya, menuju 
kehidupan yang lebih baik, aman dan nyaman.
1
  
Manusia sebagai proses hidup pada dasarnya mempunyai dua tujuan 
hidup, yaitu pertama sebagai perantara yang harus tercapai di dunia, kedua 
sebagai tujuan yang akan dicapai setelah hancurnya dunia.
2
 Tujuan yang akan 
dicapai di dunia berupa kesenangan duniawi seperti yang telah Allah SWT 
sampaikan kepada kita melalui firmanNya: “Dijadikan indah pada (pandangan) 
manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-
anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang 
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-
lah tempat kembali yang baik (surga).” (QS. Ali Imran: 14) 
Sementara itu tujuan yang akan dicapai setelah hancurnya dunia adalah 
kehidupan akherat yaitu surga dan segala kenikmatannya. Setiap manusia 
merasakan kenikmatan-kenikmatan yang sama dengan sendirinya sebagai hasil 
daya upaya dan kemampuannya dalam memanfaatkan kenikmatan dunia. Kedua 
tujuan hidup manusia seperti di atas tidak akan tercapai tanpa melalui proses 
pendidikan, dalam hal ini adalah pendidikan Islam. Pendidikan Islam adalah 
sendi yang kokoh kuat bagi peradaban umat Islam. Dimana ruang lingkupnya 
tidaklah sempit, tidak saja terbatas pada pendidikan agama dan tidak pula 
terbatas pada pendidikan duniawi semata, tetapi Rasulullah SAW sendiri 
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memikirkan untuk bekerja buat keduanya tanpa meremehkan alam dunia maupun 
agama. 
Pendidikan merupakan alat terpenting bagi manusia, karena pada 
hakekatnya merupakan kewajiban bagi setiap manusia yang ingin mendapatkan 
kemajuan. Dan pendidikan tersebut akan terjadi sepanjang hidup manusia. Oleh 
karenanya pendidikan dapat kita katakan merupakan bagian dari kehidupan 
dimana keduanya tumbuh dan berkembang secara bersamaan. Sebagai hasil dari 
perbuatan belajar ini, akan terjadi perubahan dalam diri manusia yang belajar 
sebagaimana diungkapkan Sumadi Suryabrata, bahwa belajar akan membawa 
perubahan dan perubahan itu pada pokoknya akan didapatkan kecakapan baru 
karena suatu usaha dengan sengaja.
3
 
Komponen yang sangat penting dalam sebuah sistem pendidikan adalah 
keharusan adanya kurikulum. Karena kurikulum merupakan kunci utama dan 
akan menjadi pedoman bagi setiap pengelola maupun penyelenggara pendidikan 
di dalam menentukan arah dan tujuan akhir dari pendidikan yang akan 
dicapainya. Kurikulum mengarahkan seluruh bentuk aktivitas pendidikan demi 
tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. Kurikulum juga merupakan suatu rencana 
pendidikan, memberikan pedoman dan pegangan tentang jenis, lingkup dan 
urutan isi serta proses pendidikan.
4
 
Pemerintah secara terus menerus berupaya melakukan perubahan dan 
pengembangan kurikulum untuk mencapai hasil dan tujuan pendidikan nasional 
yang ideal. Kita mengenal kurikulum 1994, yang ditetapkan melalui Keputusan 
Mendikbud No. 060/U/1993 dan No. 61/U/1993. Setelah beberapa tahun 
kemudian pemerintah memandang perlu untuk melakukan suatu kajian dan 
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penyempurnaan guna mengantisipasi berbagai perkembangan dan perubahan 
yang terjadi baik di tingkat nasional maupun global.
5
 
Hingga kemudian pemerintah memunculkan program kurikulum berbasis 
kompetensi pada tahun 2004, sebagai acuan untuk mengembangkan berbagai 
ranah pendidikan yang meliputi aspek pengetahuan, sikap dan ketrampilan. 
Kurikulum ini kemudian disebut dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi atau 
disingkat dengan KBK, karena menggunakan pendekatan kompetensi dan 
kemampuan minimal yang harus dicapai oleh peserta didik pada setiap tingkatan 
kelas yang dirumuskan secara eksplisit pada akhir satuan pendidikan.
6
  
Selain itu dirumuskan juga materi standar untuk mendukung pencapaian 
kompetensi dan indikator yang digunakan sebagai tolak ukur untuk melihat 
ketercapaian  hasil dari suatu pembelajaran.  Adapun  tujuan  utama dari  KBK 
adalah memandirikan atau memberdayakan sekolah dalam mengembangkan 




Kemudian pada tahun 2006 dimulailah pengembangan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam kurikulum operasional yang 
dikembangkan masing-masing sekolah yang disebut dengan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan atau disingkat KTSP. KTSP ini memberikan kewenangan 
penuh kepada satuan pendidikan yang dalam tataran pelaksanaannya disesuaikan 
dengan kondisi sekolah, masyarakat, potensi daerah dan kondisi siswa. 
Mengacu pada Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas dan 
Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005, dimana pemerintah telah menetapkan 8 
standar pendidikan yaitu; Standar Isi, Standar Proses, Standar Kompetensi 
                                                          
5
 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Suatu Panduan Praktis, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 9.  
6
 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep Karakteristik dan 
Implementasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm 9. 
7
 Ibid., hlm. 10.  




Lulusan, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan 
Prasarana, Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan serta Standar Penilaian 
Pendidikan. 
Dalam perjalanannya kemudian pemerintah menggantikan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan yang telah berlaku selama kurang lebih 6 tahun 
kepada Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 masuk dalam masa percobaannya pada 
tahun 2013 dengan menjadikan beberapa sekolah menjadi sekolah percobaan. 
Pada tahun 2014, Kurikulum 2013 sudah diterapkan di Sekolah Dasar kelas I, II, 
IV dan V, sedangkan untuk SMP kelas VII dan VIII, dan SMA kelas X dan XI. 
Diharapkan pada tahun 2015 telah diterapkan di seluruh jenjang pendidikan.  
Kurikulum 2013 memiliki tiga aspek penilaian yaitu aspek pengetahuan, 
aspek ketrampilan dan aspek sikap dan perilaku. Di dalam Kurikulum 2013 
terutama di dalam materi pembelajaran terdapat materi yang dirampingkan dan 
materi yang ditambahkan. Kemudian dalam perkembangannya ketika terjadi pro 
kontra dan evaluasi dari berbagai pihak dan elemen masyarakat, Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Anies Baswedan menyatakan menghentikan 
pelaksanaan Kurikulum 2013 bagi sekolah yang baru melaksanakan kurikulum 
ini selama satu semester pada tanggal 5 Desember 2014. Sementara itu sekolah 
yang menjadi pilot proyek nya pemerintah tetap berjalan menggunakan 
Kurikulum 2013. 
Hal ini terjadi dikarenakan Kurikulum 2013 diragukan 
keefektivitasannya, pertama guru dinilai tidak siap mengajarkan kurikulum ini, 
yang kedua bahwa infrastruktur kurikulum belum tersedia sepenuhnya sehingga 
terkesan terlalu dipaksakan untuk diterapkan.  Berbagai masalah muncul ketika 
banyak sekolah mengeluh karena belum tersedianya buku paket untuk murid 
maupun pegangan guru. Masalah lainnya adalah minimnya kesiapan guru dalam 
menerapkan kurikulum ini karena banyak guru yang belum mendapat pelatihan.    




Atas dasar inilah (setelah serangkaian penyempurnaan kurikulum yang 
dilakukan pemerintah hingga melahirkan konsep Kurikulum 2013) serta 
pemaparan panjang di atas maka penulis memandang perlu adanya satu kajian 
atau analisa terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013 terkait dengan mata pelajaran 
pendidikan agama Islam dan budi pekerti  khususnya di SDN Gunungsimping 02 
Cilacap Tengah dan SDNi Kebonmanis 01 Cilacap Utara Kabupaten Cilacap. 
Perlu diketahui bahwa SDN Gunungsimping 02 dan SDN Kebonmanis 01 
ini merupakan sekolah yang menjadi proyek percobaan pemerintah dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan Kurikulum 2013. Pada tahun 
2015, dua sekolah di atas sudah melaksanakan kurikukum 2013 dari kelas I 
sampai dengan kelas VI.   
Berangkat dari paparan dan latar belakang tersebut di atas, maka 
persoalan utama yang menjadi tema sentral dalam penelitian ini adalah adakah 
perbedaan implementasi Kurikulum 2013 khususnya pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SDN Gunungsimping 02Cilacap 
Tengah dengan SDN Kebonmanis 01 Cilacap Utara, yang meliputi tujuan, materi 
pembelajaran, metode yang digunakan sampai dengan evaluasi pembelajaran. 
Adapun pengertian kurikulum yang penulis kemukakan dalam tulisan ini 
adalah pendapat Dr. H. Nana Sudjana yang mengatakan bahwa kurikulum 
merupakan niat & harapan yang dituangkan kedalam bentuk rencana maupun 
program pendidikan yang dilaksanakan oleh para pendidik di sekolah. 
Kurikulum sebagai niat & rencana, sedangkan pelaksaannya adalah proses 












Kurikulum yang dikembangkan pemerintah untuk dilaksanakan di tahun 
2013   adalah   Kurikulum   2013  yang   memiliki  tiga  aspek  penilaian  yaitu  
aspek  pengetahuan, aspek ketrampilan dan aspek sikap dan perilaku. Di dalam 
Kurikulum 2013 terutama di dalam materi pembelajaran terdapat materi yang 
dirampingkan dan materi yang ditambahkan. Kemudian dalam 
perkembangannya, tepatnya pada akhir semester pertama di tahun pelajaran 
2014/2015  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan telah menyatakan 
menghentikan pelaksanaan Kurikulum 2013 bagi sekolah yang baru 
melaksanakan kurikulum ini selama satu semester. Sedangkan sekolah yang 
menjadi pilot proyek  tetap berjalan menggunakan Kurikulum 2013. 
Menurut pengetahuan penulis, penelitian maupun karya ilmiah yang 
berkaitan dengan kurikulum 2013 telah banyak dilakukan, namun fokus 
penelitian lebih kepada sejarah kurikulum 2013 itu sendiri, bagaimana 
penerapannya di sekolah, persiapan apa saja yang harus dimiliki sekolah dalam 
mempersiapkan penggunaan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran, berikut ini 
contoh karya ilmiah yang relevan dengan tema penelitian yang bisa peneliti 
kemukakan diantaranya adalah: 
Tesis dengan judul “Implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran 
PAI (Studi kasus di SDN Girimargo dan SDN Gilirejo 2 Kecamatan Miri 
Kabupaten Sragen) tahun pelajaran 2013/2014” yang ditulis oleh Sukamdi 
dalam upayanya untuk memperoleh gelar magister studi Islam di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tahun 2014. Penelitian ini lebih menitikberatkan pada 
proses pembelajaran pendidikan agama Islam secara umum dengan pendekatan 
tematik integratif. 
Penelitian ini lebih menitik beratkan pada analisis terhadap implementasi 
pelaksanaan kurikulum 2013 terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti, yang merupakan suatu mata pelajaran alih nama dari 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada kurikulum-kurikulum sebelumnya. 




Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana perbedaan pelaksanaan 
kurikulum 2013 pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti di 
SD Negeri Gunungsimping 02 kecamatan Cilacap Tengah dengan SD Negeri 
Kebonmanis 01 kecamatan Cilacap Utara. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
komparatif dengan obyek utama penelitiannya adalah telaah implementasi 
atau pelaksanaan kurikulum 2013 khususnya pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Negeri Gunungsimping 
02 Cilacap Tengah dan SD Negeri Kebonmanis 01 Cilacap Utara 
Kabupaten Cilacap.  
2.2. Pendekatan 
Selebihnya untuk menemukan berbagai kemungkinan dari pertanyaan 
penelitian yang telah ditentukan, maka digunakan pendekatan penelitian 
sosiologis. Tujuan penelitian dengan pendekatan ini adalah untuk 
mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti khususnya yang 
terdapat pada dua sekolah negeri sebagaimana tersebut di atas yang 
memiliki fenomena sosial yang berbeda.  
2.3. Sumber Data 
Sumber data sebuah penelitian atau yang disebut juga dengan informan 
meliputi keterangan, tempat, dokumen, peristiwa atau kejadian. Karena 
penelitian ini melihat hasil implementasinya yang telah dilakukan dalam 
pembelajaran, maka dokumen seperti buku dan lain sebagainya dapat 
dijadikan sebagai sumber data. 




2.4. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah semua hal yang terkait dengan SD 
Negeri Gunungsimping 02 dan SD Negeri Kebonmanis 01 khususnya 
mengenai mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam 
kurikulum 2013. Subyek utama dalam penelitian ini mencakup: a). lokasi 
dan keadaan fisik sekolah, b). Dokumen-dokumen seperti dokumen mata 
pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti pada kurikulum 2013, 
dokumen kurikulum lainnya, buku ajar pendidikan agama Islam  serta 
catatan penting lainnya yang terkait dengan kurikulum 2013, c). Orang-
orang yang menduduki posisi serta peranan tertentu yang merupakan 
sumber data pendukung dalam penelitian ini, yaitu kepala sekolah selaku 
pembuat kebijakan, tim pengembang kurikulum selaku perumus, 
perancang dan perencana pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi 
pekerti, serta guru pendidikan agama Islam sebagai pelaksana kurikulum.  
2.5. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi : 
2.5.1. Observasi, yaitu kegiatan pengumpulan data melalui pengamatan 
secara langsung. Peneliti mengamati obyek penelitian khususnya 
lokasi dan keadaan fisik serta sekilas kegiatan pembelajaran secara 
umum yang dilakukan.  
2.5.2. Studi Dokumentasi, dilakukan untuk mengumpulkan obyek utama 
penelitian yaitu pemikiran dan gagasan yang ada dalam dokumen 
kurikulum 2013 khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama 
Islam dan budi pekerti, yang tertuang dalam perangkat 
pembelajaran seperti silabus, buku ajar pendidikan agama Islam 
serta dokumen pendudung kurikulum lainnya, seperti struktur 
organisasi sekolah, data siswa dan guru, serta prestasi siswa.   




2.5.3. Wawancara, merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap 
muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
keterangan-keterangan.
9
 Teknik ini dapat digunakan untuk 
mengumpulkan informasi dari subyek penelitian mengenai suatu 
masalah.  
2.6. Analisis Data 
Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting yang akan dipelajari dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendri dan orang lain.
10
  
Ada dua langkah yang dapat ditempuh dalam menganalisis data yaitu 1) 
Mengkonfirmasikan keseluruhan data yang sudah diperoleh melalui 
observasi, studi dokumentasi serta wawancara; 2) Mentabulasikan 
keseluruhan data yang sudah diperoleh sesuai dengan sifat dan tujuan 
analisis data. 
2.7. Penyajian Data  
Dalam penelitian kualitatif ini, penyajian data dapat dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, atau hubungan antar kategori dan lain 
sebagainya. Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian informasi 
berdasarkan data yang sudah diperoleh dari lapangan sesuai dengan fokus 
penelitian untuk kemudian disusun secara baik, runtut sehingga mudah 
dilihat, dibaca dan dipahami tentang suatu kejadian dan tindakan atau 
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peristiwa yang terkait dengan mata pelajaran pendidikan agama Islam dan 
budi pekerti yang sesuai dengan kurikulum 2013 di dua sekolah 
sebagaimana tersebut di atas dalam bentuk teks yang bersifat naratif. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Kurikulum 2013 telah disusun untuk menyempurnakan beberapa 
kurikulum sebelumnya dengan pendekatan belajar aktif berdasarkan nilai-nilai 
agama dan budaya bangsa. Perubahan nama mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam menjadi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti secara khusus 
mengarah kepada perubahan perilaku dalam pengamalan ajaran agama dan budi 
pekerti, sehingga hal ini menjadi perhatian utama.  Matapelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti ini merupakan program kurikuler yang bertujuan 
untuk mengembangkan kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan 
peserta didik, sehingga diharapkan tercapainya keberhasilan hidup bagi peserta 
didik baik di dunia maupun di akherat.  
 Kita menyadari bahwa setiap peserta didik mempunyai kemampuan 
yang berbeda satu sama lain, sehingga mereka dapat belajar sendiri sesuai 
dengan kemampuannya masing-masing. Hal inilah yang menjadikan pergeseran 
pola pembelajaran pada kurikulum 2013 dari pembelajaran berkelompok 
menjadi pembelajaran individual. Namun semuanya akan dapat berjalan dengan 
lancar manakala didukung dengan berbagai sarana ataupun media yang 
memadahi sehingga peseta didik dapat belajar dengan nyaman dan 
menyenangkan. 
 Sementara itu, kompetensi inti yang telah dirancang dalam kurikulum 
2013 ini yang meliputi kompetensi inti sikap spiritual, kompetensi inti sikap 
sosial, kompetensi inti pengetahuan dan kompetensi inti keterampilan telah 
dijabarkan ke dalam kompetensi dasar yang telah disesuaikan dengan usia 




peserta didik atau pada jenjang tertentu. Kompetensi Dasar tersebut tentunya 
dirumuskan mengarah pada pencapaian kompetensi inti. 
 Menurut penulis, bahwa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti yang kompetensi dasarnya merujuk pada Permendikbud RI No. 57 
tahun 2014, dimana alokasi waktunya mencapai 4 (empat) jam pembelajaran 
perminggu, hal ini dirasa cukup untuk mewujudkan kepada pembentukan 
kompetensi serta pembentukan karakter peserta didik. Namun yang perlu 
diperhatikan adalah guru harus benar-benar menguasai prinsip pembelajaran 
termasuk di dalamnya pemilihan metode sampai pada menilai hasil belajar 
peserta didik. 
Kita tentunya berharap bahwa implementasi kurikulum berbasis karakter 
ini dapat tercapai dengan baik, maka pembelajaran tersebut harus dirancang 
sedemikian rupa sehingga pembelajaran itu jauh dari kesan menakutkan dan 
menegangkan. Namun demikian pembelajaran harus dibuat menyenangkan dan 
tidak membosankan. Dalam kurikulum 2013 ini diarahkan pada terjadinya 
proses pembelajaran aktif menyenangkan  berbasis saintifik. Pembelajaran aktif 
dan menyenangkan yang berbasis saintifik ini menuntut kreativitas guru untuk 
pandai-pandainya membangunkan daya kreativitas, keaktifan, dan peran serta 
peserta didik, karena penulis yakin bahwasanya tidak semua peserta didik dapat 
berperan aktif dalam proses pembelajaran.  
Proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti dalam kurikulum 2013, peserta didik didorong untuk melakukan 
pengamatan (observing). Pengamatan dilakukan terhadap segala sesuatu yang 
dapat dijadikan sebagai sumber belajar maupun hal-hal yang dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran. Setelah melakukan pengamatan peserta 
didik juga dirangsang untuk aktif bertanya (questioning) sebagai hasil dari 
proses pengamatan. Proses bertanya bagi seorang peserta didik akan 
menjadikannya mengembangkan ide-ide pikirannya sehingga nalarnya akan 




semakin berkembang. Tahap selanjutnya adalah mengujicobakan 
(experimenting) dari hasil pengamatan yang sudah dilakukan, untuk kemudian 
peserta didik diarahkan untuk dapat melakukan proses penalaran (associating) 
dan yang terakhir adalah mengkomunikasikan hasil penalarannya 
(communicating).     
Penulis yakin bahwasanya upaya pemerintah terhadap penyempurnaan 
kurikulum yang kemudian melahirkan kurikulum 2013 ini sudah sangat bagus, 
mengarah kepada pengamalan ajaran agama dan budi pekerti atau pendidikan 
karakter dari peserta didik. Sebagaimana yang sudah penulis kemukakan 
sebelumnya tentang implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti baik yang dilaksanakan di SD 
Negeri Gunungsimping 02 Kecamatan Cilacap Tengah maupun di SD Negeri 
Kebonmanis 01 Kecamatan Cilacap Utara, maka pada pembahasan ini akan 
dikemukakan bagaimana analisis dua sekolah tersebut dalam pelaksanaan 
kurikulum 2013, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti. 
Untuk lebih memudahkan dalam proses analisis, maka berikut akan 
dipaparkan secara jelas implementasi kurikulum 2013 ini dalam beberapa 
pembahasan secara rinci yang terkait dengan tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, metode serta evaluasi pembelajaran. 
3.1. Tujuan Pembelajaran 
Secara umum bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah lebih 
diarahkan pada pelajaran akhlak/etika/budi pekerti/karakter, sebagaimana 
Al Qur’an dan hadits mengungkapkan bahwa diutusnya Nabi SAW 
adalah untuk memperbaiki akhlak manusia atau moralitas bangsa. Oleh 
karena itu, pendidikan agama Islam ini harus mengacu kepada penanaman 
nilai-nilai Islam dan tidak melupakan etika sosial. Undang-undang 




tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 juga 
mengarahkan tujuan pendidikan nasional pada pembentukan akhlak 
mulia. 
Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam yang 
sudah dilaksanakan baik di SD Negeri Gunungsimping 02 maupun SD 
Negeri Kebonmanis 01. Secara umum kedua sekolah dasar negeri tersebut 
sama-sama melaksanakan pembelajaran dengan berdasarkan kepada 
tujuan pendidikan agama Islam sebagaimana tersebut di atas, terlebih lagi 
mengacu kepada konsep kurikulum 2013.  
Sesuai dengan tujuan pembelajaran pada kurikulum 2013 tersebut, 
pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti yang dilaksanakan di SD Negeri Gunungsimping 02 dan SD 
Negeri Kebonmanis 01 ini keduanya memadukan aspek sikap, 
pengetahuan dan keterampilan.  Sebagaimana  penulis amati baik di 
dalam proses pembelajaran di ruangan maupun dalam kegiatan di luar 
kelas memperlihatkan bahwa guru selalu mengarah kepada pembentukan 
sikap atau budi pekerti yang baik dari peserta didik yang dipadukan 
dengan pengetahuan yang telah disampaikan dalam pembelajaran di 
dalam kelas.      
3.2. Materi Pembelajaran 
Materi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
sesuai dengan kurikulum 2013 memuat di dalamnya kompetensi inti dan 
kompetensi dasar. Sesuai Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 
bahwa kompetensi inti adalah tingkat kemampuan untuk mencapai 
standar kompetensi lulusan yang dimiliki peserta didik. Kompetensi inti 
tersebut mencakup kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan 
dan keterampilan. Untuk mencapai kompetensi inti yang telah dirancang 




secara terstruktur dalam kurikulum 2013 tersebut, maka kemudian 
dibuatlah kompetensi dasar sebagaimana sudah diatur dalam 
Permendikbud RI Nomor 57 Tahun 2014. 
Kompetensi dasar yang dimaksud menjadi acuan bagi setiap jenjang, 
setiap kelas atau program. Adapun materi pembelajaran yang 
disampaikan di SD Negeri Gunungsimping 02 Cilacap Tengah dan SD 
Negeri Kebonmanis 01 Cilacap Utara, keduanya sama-sama mengacu 
kepada muatan materi yang sudah dirancang dalam kurikulum 2013. 
Materi pembelajaran tersebut meliputi lima aspek yaitu aqidah, akhlak, 
ibadah dan al qur’an serta tarikh (sejarah kebudayaan Islam). 
Pada aspek materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti pada dua sekolah yang diteliti, tidak ada perbedaan dikarenakan 
materi pembelajaran menjadi bagian dari muatan kurikulum 2013 
khususnya untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti yang sudah diterjemahkan melalui kompetensi inti dan 
kompetensi dasar dari mata pelajaran tersebut. Muatan materi dari 
masing-masing aspek yaitu aqidah, akhlak, ibadah, al qur’an dan tarikh 
tersebar merata ke dalam kompetensi dasar di tiap-tiap jenjang.   
3.3. Metode Pembelajaran 
Metode merupakan salah satu cara yang digunakan guru dalam 
melakukan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya 
proses pembelajaran. Secara teori bahwa metode pendidikan sangat 
bermacam-macam, seperti ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, 
resitasi maupun kerja kelompok dan pemilihan metode tersebut harus 
disesuaikan dengan keadaan peserta didik pada saat berlangsungnya 
pembelajaran. 




Sementara itu, metode pembelajaran yang digunakan di SD Negeri 
Gunungsimping 02 dan SD Negeri Kebonmanis 01 pada dasarnya hampir 
sama, hanya beberapa metode saja yang agak sedikit berbeda.  
Hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan penulis baik di SD 
Negeri Gunungsimping 02 maupun di SD Negeri Kebonmanis 01 
menunjukkan bahwa metode yang biasa digunakan guru dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti antara lain 
ceramah, tanya jawab dan diskusi. Metode ceramah menuntut guru untuk 
menjadi figur dalam pembelajaran. Guru harus pandai-pandai menjadi 
penyampai materi sehingga anak tidak merasa bosan. Sebagaimana yang 
terjadi di SD Negeri Kebonmanis 01 bahwasanya sekolah tersebut sudah 
terbiasa melakukan metode yang bervariasi, bahkan seperti metode card 
short (menggunakan kartu) ataupun problem based learning (belajar dari 
suatu masalah). Metode sebagaimana tersebut di atas sudah menjadi suatu 
metode yang biasa dilakukan, tidak hanya guru agama saja namun guru 
kelaspun melakukan yang demikian, sehingga team work yang bagus 
akan menghasilkan output yang bagus pula. 
Sementara itu di SD Negeri Gunungsimping 02 penggunakan metode 
pembelajaran masih bersifat biasa-biasa saja, seperti metode yang umum 
dilakukan, artinya belum ada inovasi-inovasi yang dilakukan guru dalam 
pengembangan pembelajaran. Sehingga sampai pada kesimpulan penulis 
bahwa penggunaan metode pada dua sekolah tersebut ternyata agak 
sedikit berbeda, tentu saja yang berpengaruh dalam penggunaan metode 
pembelajaran adalah kemampuan sumber daya pengajar, dalam hal ini 
adalah kemampuan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti dan juga sarana prasarana yang memadai yang ada di 
masing-masing sekolah. 
 




3.4. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan pada dua sekolah  menunjukkan 
bahwa arah kurikulum 2013 yang memang dirancang untuk 
mengembangkan berbagai sikap, pengetahuan dan keterampilan yang 
dimiliki siswa tercapai. Artinya, ketiga aspek tersebut di atas menjadi 
bahan kajian evaluasi baik harian maupun secara berkala.  
Evaluasi formatif dilakukan oleh masing-masing sekolah ketika menilai 
sejauh mana kemampuan peserta didik dalam menguasai satu materi atau 
pokok bahasan. Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan dalam kurun 
waktu satu semester atau tengah semester. Model evaluasi yang dilakukan 
mencakup kegiatan secara lisan, praktik maupun secara tertulis 
Kedua sekolah dasar tersebut dalam hal evaluasi pembelajaran melakukan 
hal yang sama, namun ada satu hal yang menarik yang dapat disampaikan 
penulis sebagai hasil penelitian ini. Dimana, di SDN Gunungsimping 02 
untuk pelaksanaan evaluasi yang mencakup tes lisan, tes praktik dan tes 
secara tertulis dilakukan secara terjadwal dengan komposisi, minggu 
pertama untuk pelaksanaan tes lisan, minggu kedua untuk tes praktik dan 
satu mingu kemudian digunakan untuk pelaksanaan tes secara tertulis, 
untuk semua mata pelajaran termasuk di dalamnya pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti. Hal ini berlaku untuk evaluasi baik yang  
formatif maupun sumatif.  
Sementara itu di SDN Kebonmanis 01 di Cilacap Utara, pelaksanaan 
evaluasi pembelajaran yang terjadwal hanya evaluasi yang tertulis, 
sedangkan tes yang dilakukan secara lisan dan praktik dilakukan menyatu 
dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan tidak ada jadwal khusus. 
Kapanpun evaluasi dapat dilaksanakan melihat konteks materi dan 
kebutuhan. 




Demikianlah perbedaan dari dua sekolah dasar tersebut dalam 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran, yang tentunya masing-masing sekolah 
mempunyai kebijakan-kebijakan intern sesuai dengan kebutuhan, fasilitas dan 
program kegiatan sekolah. Yang jelas adalah bahwa ketiga aspek yang 
dirancang pada kurikulum 2013 dapat tercapai secara utuh yaitu penilaian 
dalam hal sikap, pengetahuan dan keterampilan yang dicapai peserta didik pada 
satuan pendidikan yang bersangkutan.  
Agar lebih memudahkan dalam memahami, berikut penulis paparkan 
persamaan dan perbedaan kedua sekolah tersebut dalam implementasi 
kurikulum 2013 dalam bentuk matriks :  
Aspek SDN Gunungsimping 02 SDN Kebonmanis 01 
Tujuan 
1. Mengarah kepada pendidikan karakter atau budi pekerti 
2. Memadukan aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan 
Materi 
Mengacu pada Permendikbud RI Nomor 57 Tahun 2014 
tentang Kompetensi Dasar pada kurikulum 2013 sesuai 
dengan jenjang atau kelas masing-masing yang meliputi 
aqidah, akhlak, ibadah dan al qur’an serta tarikh (sejarah 
kebudayaan Islam) 
Metode 
Ceramah, tanya jawab, 
diskusi, demonstrasi 
Ceramah, tanya jawab, 
diskusi, demonstrasi, card 
short, problem based learning 
Evaluasi 
1. Evaluasi Formatif 
2. Evaluasi Sumatif 
3. Pelaksanaan Evaluasi 
Sumatif mencakup 
kegiatan evaluasi secara 
1. Evaluasi Formatif 
2. Evaluasi Sumatif 
3. Pelaksanaan Evaluasi 
Sumatif hanya tertulis 
saja, sedangkan lisan 




lisan, praktik dan tertulis 
yang terjadwal secara 
rapih  
ataupun praktik menjadi 
bagian dari proses 
pembelajaran    
   Sumber : wawancara dan pengamatan terhadap proses pembelajaran di SD 
Negeri Gunungsimping 02 dan SD Negeri Kebonmanis 01 
 
Adapun faktor yang mempengaruhi adanya perbedaan implementasi 
kurikulum 2013 khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti pada dua sekolah tersebut antara lain: 
a. Kondisi Sarana Prasarana, kelengkapan alat peraga dan media pembelajaran; 
b. Kompetensi dan kualifikasi akademik tenaga pendidik; 
c. Status guru “PNS” dan “Wiyata Bakti” di sekolah negeri. 
Pada dasarnya tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk melihat 
bagaimana implementasi kurikulum 2013 khususnya pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada dua sekolah negeri yang sama-
sama menjadi sekolah piloting kurikulum 2013 oleh pemerintah dan melihat 
apakah ada perbedaan dalam penerapan kurikulum 2013 pada dua sekolah 
tersebut. Sebagaimana problematika yang penulis kemukakan di atas, maka 
penulis mencoba untuk menyampaikan beberapa hal yang dapat menjadi solusi 
terhadap masalah-masalah yang menghambat pelaksanaan kurikulum 2013 
tersebut, antara lain: 
a. Mengingat sarana dan prasarana, alat peraga dan media pembelajaran 
menjadi faktor penting dalam berlangsungnya proses pembelajaran 
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 
maka penyediaannya harus menjadi perhatian secara maksimal. Selama ini 
sarana prasarana yang ada di sekolah belum lengkap dan belum memadai. 
Seperti tempat ibadah (mushalla) di SD Negeri Kebonmanis 01 sudah ada 




namun ukurannya hanya 4 x 6 m, hal ini tidak sebanding dengan jumlah 
siswa yang lebih dari 400 siswa. Lain dari pada itu, SD Negeri 
Gunungsimping 02 justru belum memiliki sarana ruang ibadah (mushalla) 
dan sarana lain masih sangat minim.  
Komunikasi efektif antara pihak sekolah dengan komite sepertinya mampu  
menyelesaikan masalah dalam hal kelengkapan sarana dan media 
pembelajaran. Komite menjadi jembatan kebutuhan sekolah dan 
masyarakat, karena adanya dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang 
peruntukannya sangat terbatas dengan kriteria-kriteria tertentu menjadikan 
sekolah harus pandai dalam pengelolaan sehingga jelas dan terarah.  
Penulis berkeyakinan bahwa ketika sekolah memberikan pelayanan kepada 
masyarakat secara baik dan amanah, maka masyarakatpun akan percaya 
dan bersedia untuk mendukung segenap program yang sudah dirancang 
oleh sekolah. Maka kebutuhan dari sekolah dapat terselesaikan tanpa harus 
menunggu bantuan dari pemerintah yang belum pasti waktunya, walaupun 
pada dasarnya memang ada alokasi bantuan dari pemerintah untuk sarana 
pembelajaran.  
Bila hal ini dilakukan dan dikelola secara baik oleh sekolah dan 
stakeholder yang ada, maka implementasi kurikulum 2013 akan berjalan 
lancar dan tidak akan menemui kendala. 
b. Kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan serta kualifikasi 
akademikpun tidak luput menjadi suatu masalah tersendiri dalam 
implementasi kurikulum 2013 khususnya di SD Negeri Gunungsimping 02 
dan SD Negeri Kebonmanis 01.  
Di SD Negeri Kebonmanis 01 hampir semua tenaga pendidik mempunyai 
kualifikasi akademik S1, hanya saja tenaga kependidikan belum S1. 
Sedangkan di SD Negeri Gunungsimping 02 baru 50 % pendidik yang 
memenuhi standar kualifikasi akademik S1, sementara tenaga pendidik 




yang lain baru D2 ataupun ada yang sedang menempuh jenjang pendidikan 
S1. 
Tenaga pendidik yang belum memenuhi kualifikasi pendidikan minimal S1 
harus didorong untuk terus belajar menempuh jenjang pendidikan 
selanjutnya dan terus berkarya meningkatkan kemampuan yang 
dimilikinya. Bahkan di era sekarang sudah banyak para tenaga pendidik 
khususnya pada jenjang sekolah dasar yang melanjutkan pendidikannya ke 
program pascasarjana (S2) karena kesadaran pribadi bahwa belajar itu 
penting dan merupakan sarana peningkatan kemampuan profesionalnya.  
Sedangkan kompetensi yang seharusnya dimiliki oleh pendidik, terkadang 
belum terpenuhi, kompetensi bagi seorang pendidik mencakup kompetensi 
kepribadian, sosial, pedagogik dan kompetensi profesional. Kenyataan di 
lapangan menunjukkan bahwa sebagian guru secara pedagogik dan 
profesional mereka mampu namun dalam sisi kepribadian dan sosialnya 
kurang kompeten, ataupun sebaliknya, banyak juga secara sosial dan 
kepribadiannya bagus, namun kurang menguasai teori dan praktik 
pembelajaran, sehingga kondisi seperti keduanya berdampak terhadap 
tujuan pendidikan yang hendak dicapai. 
Salah satu cara dalam meningkatkan kompetensi guru dapat dilakukan 
melalui kegiatan pembinaan, seperti KKG/MGMP, seminar/workshop, 
pelatihan atau kegiatan sejenis. Sementara untuk mengasah sisi kepribadian 
dan sosialnya dapat dilakukan melalui kegiatan pembinaan ruhiyah seperti 
pengajian atau kajian bagi segenap pendidik dan tenaga kependidikan 
secara berkala, kunjungan ke keluarga guru maupun kunjungan ke rumah 
siswa (home visit). 
    
c. Masalah yang muncul selanjutnya dalam implementasi kurikulum 2013 
adalah kurangnya guru PNS di sekolah negeri karena semakin banyak 
tenaga pendidik yang pensiun namun belum ada upaya pemerintah untuk 




memenuhi kebutuhan guru, sehingga banyak sekolah berupaya untuk 
memenuhi kebutuhan guru dengan cara mengangkat tenaga wiyata bakti 
atau honorer, yang tentunya hal tersebut berdampak pada dinamika 
keuangan sekolah karena untuk menggajinya menjadi beban sekolah bukan 
pemerintah. 
Kemudian dalam beberapa kasus yang terjadi di sekolah khususnya sekolah 
negeri, terjadi ketimpangan antara peran guru PNS dan guru wiyata bakti. 
Sebagaimana yang penulis amati bahwasanya peran dan posisi guru wiyata 
bakti di sekolah negeri ada dua kategori, pertama kehadiran mereka betul-
betul dimanfaatkan oleh pihak sekolah sehingga sekolah memberikan 
perhatian kepada mereka dan mereka bekerja dengan enjoy. Kedua, ada 
mereka yang bekerja dengan asal-asalan karena ketimpangan apa yang 
mereka terima sangat jauh dari PNS, hal ini juga dimungkinkan terjadi 
karena tidak adanya jiwa pendidik dan semangat pengabdian untuk 
mencerdaskan anak bangsa. 
Maka yang perlu diperhatikan khususnya bagi sekolah adalah memberikan 
penghargaan yang layak kepada mereka para pendidik dengan status wiyata 
bakti, dan membangun komunikasi serta kebersamaan antara guru PNS dan 
wiyata bakti atau tenaga honorer.  
      
4. PENUTUP 
Implementasi kurikulum 2013 khususnya pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti meliputi tujuan, materi pembelajaran, metode 
yang digunakan sampai dengan evaluasi pembelajaran. Kurikulum yang 
disusun untuk menyempurnakan beberapa kurikulum sebelumnya ini 
menggunakan pendekatan belajar aktif berdasarkan nilai-nilai agama dan 
budaya bangsa, sehingga perubahan perilaku dalam pengamalan ajaran agama 
dan budi pekerti menjadi perhatian utama. Peserta didik harus menguasai 




beberapa kompetensi seperti kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, 
pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan ke dalam kompetensi dasar. 
 Implementasi kurikulum 2013 tersebut sebagaimana telah 
dilaksanakan oleh SD Negeri Gunungsimping 02 Cilacap Tengah dan SD 
Negeri Kebonmanis 01 Cilacap Utara, pada dasarnya dapat dilaksanakan secara 
nyata di lapangan. Kedua sekolah yang menjadi sekolah piloting pelaksana 
kurikulum 2013 tersebut tentunya dalam implementasinya mengalami kendala 
sendiri-sendiri. Sebagaimana pada penelitian  ini ditemukan adanya persamaan 
dan perbedaan kedua sekolah dalam implementasi kurikulum 2013 .  
Adapun kedua sekolah tersebut memiliki persamaan dalam aspek tujuan 
dan materi pembelajaran, karena merujuk kepada Permendikbud RI Nomor 57 
Tahun 2014 tentang kompetensi dasar kurikulum 2013. Sedangkan 
perbedaannya terdapat pada aspek metode pembelajaran dan evaluasinya.  
Secara nyata di lapangan menunjukkan bahwa metode yang digunakan di SD 
Negeri Kebonmanis 01 lebih bervariasi dibandingkan dengan SD Negeri 
Gunungsimping 02. Sementara itu, untuk evaluasi pembelajaran yang dilakukan 
di SD Negeri Kebonmanis 01 pelaksanaan evaluasi sumatif hanya tertulis saja, 
sedangkan lisan ataupun praktik menjadi bagian dari proses pembelajaran. 
Namun yang dilakukan SD Negeri Gunungsimping 02 justru menyediakan 
jadwal khusus untuk pelaksanaan evaluasi baik lisan, praktik maupun tertulis.     
Namun pada dasarnya pelaksanaan kurikulum 2013 tersebut sangat baik 
dan tepat untuk diterapkan khususnya pada era sekarang karena peran serta 
aktif peserta didik turut menjadi prioritas utama sehingga aspek sikap, 
pengetahuan dan keterampilannyapun akan terasah dan terarah. Tentunya, hal 
tersebut menjadi bekal bagi mereka kelak ketika terjun dan terlibat di 
masyarakat.        
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